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 In a construction project, there are several aspects that cause 
the project not to go according to plan. Cost and time are 
aspects that need to be considered to avoid losses incurred in a 
project. Jombang-ploso-legundi-gresik road project is one of 
the road widening projects carried out by PT. Mix Pro 
Indonesia. The project was carried out with the aim that access 
to (Surabaya-Mojokerto) or further trans Java toll road is 
quicker safe and smoother. This research aims to optimize the 
cost and time on the project using the Earned Value method. 
Calculations include the calculation of ACWP (Actual Cost of 
Work Performance), BCWS (Budgeted Cost Work Schedule), 
and BCWP (Budgeted Cost for Work Performed) using the 
Earned Value method. From these parameters, estimate aspects 
of cost and time. As well as project analysis of acceleration on a 
critical trajectory of work. The results of calculations in the 
12th week obtained a BCWS value of Rp 1,216,677,846,400 
BCWP = Rp 3,040,372,140,080, ACWP = Rp 3,678,560,000. 
CV value = -Rp 109,203,495.92, SV = Rp 895,646,816.82, CPI 
= 0.827, and for SPI = 2,499. From these results it can be seen 
that the CPI value < 1 which means that there are project 
expenditures that exceed the original plan. With the results, it 
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Proyek konstruksi jalan merupakan salah satu proyek yang telah berkembang cukup 
pesat. Jalan menjadi salah satu sarana transportasi yang berpengaruh terhadap kegiatan 
masyarakat. Pembangunan jalan menunjang perkembangan suatu wilayah serta peningkatan 
perekonomian. Dengan adanya jalan, mobilitas dalam segala hal menjadi lebih mudah 
sehingga akan memberikan dorongan ekonomi yang lebih kuat. Meningkatnya jumlah 
kendaraan serta pengguna jalan, harus diimbangi dengan pemeliharaan jalan seperti perbaikan 
konstruksi hingga pelebaran jalan. Proyek pelebaran jalan Jombang-Ploso-Legundi-Gresik 
menjadi salah satu proyek pembangunan jalan yang dikerjakan di ruas  Provinsi jatim.  Proyek  
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tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar akses menuju (Surabaya-Mojokerto) atau lanjut tol 
Trans Jawa lebih cepat aman dan lancar. 
Mengingat pentingnya proyek jalan tersebut, maka perlu adanya manajemen proyek 
yang tepat sehingga proyek dapat berjalan tepat sesuai dengan yang direncanakan [1][2][3]. 
Pengendalian proyek kontruksi secara keseluruhan terbagi dalam perencanaan pengendalian 
biaya dan waktu[1][2]. Prestasi suatu proyek dinilai berdasarkan kualitas, biaya dan waktu. 
Waktu dan biaya yang dikeluarkan harus di ukur secara berkelanjutan agar tidak terjadi 
kesalahan terhadap rencana. Pengelolaan proyek yang buruk dapat di lihat dari adanya 
kesalahan biaya dan waktu yang tidak kongkret karena itu diperlukan manajemen proyek 
yang baik agar proyek sesuai dengan yang diharapkan [3][4]. 
Metode Earned Value merupakan suatu instrumen yang bisa digunakan pada 
pengelolaan suatu proyek konstruksi yang mengatur tentang biaya dan waktu[5][6]. Metode 
Earned Value memaparkan tiga dimensi antara lain, penyelesaian fisik dari proyek, 
mencerminkan rencana penyerapan biaya, dan biaya aktual yang di keluarkan. Dengan 
metode Earned Value dapat di gabungkan antara kinerja biaya dan waktu. Evaluasi kinerja, 
biaya dan waktu diperlukan untuk dapat menyelesaikan suatu kegitan proyek dengan baik[7]. 
Hasil dari evaluasi kinerja proyek digunakan sebagai peringatan dini bila terdapat inefesiensi 
kinerja dalam penyelesaian suatu pekerjaan[8][9]. 
Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan analisa mengenai penggunaan 
Metode Earned Value sebagai optimalisasi Biaya Dan Jadwal Proyek, hasil analisa 
menunjukkan bahwa biaya proyek yang dikeluarkan lebih kecil dari rencana awal proyek 
yang artinya proyek tersebut mendapatkan keuntungan dari segi biaya [10]. Namun, pada 
proyek pelebaran jalan Jombang-Ploso-Legundi-Gresik belum terdapat evaluasi yang tepat 
untuk melakukan pengoptimalan biaya serta waktu. Proyek tersebut dibangun dengan nilai 
kontrak sebesar Rp.16.530.949.000,00 (Enam Belas Milyar Lima Ratus Tiga Puluh Juta 
Sembilan Ratus Emapat Puluh Sembilan Ribu Rupiah) termasuk PPN 10%, dengan durasi 
waktu penyelesaian 150 (seratus lima puluh) hari kalender. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melakukan optimalisasi biaya serta 
waktu yang terjadi pada proyek pelebaran jalan Jombang-Ploso-Legundi-Gresik. Metode 
Earned Value diterapkan untuk mengetahui penyelesaian fisik dari proyek, pencerminan 
rencana penyerapan biaya, dan biaya aktual yang di keluarkan. Sehingga dengan diketahuinya 
komponen tersebut, pelaksana proyek dapat menggunakannya sebagai acuan dalam 
pelasanaan proyek. 
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2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Earned Value yang akan 
digunakan untuk mengkaji varian biaya dan varian jadwal pada periode waktu selama proses 
proyek berjalan[11]. Pada penelitian ini digunakan program Microsoft Excel dengan 
mengunakan metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept). Data yang digunakan dari 
laporan mingguan proyek pelebaran jalan jombang-ploso-legundi-gresik, Jawa Timur. 
Pembangunan pelebaran jalan ini dibangun dengan nilai kontrak sebesar 
Rp.16.530.949.000,00 (Enam Belas Milyar Lima Ratus Tiga Puluh Juta Sembilan Ratus 
Emapat Puluh Sembilan Ribu Rupiah) termasuk PPN 10%, dengan durasi waktu penyelesaian 
150 (seratus lima puluh) hari kalender. Analisa yang dilakukan meliputi Budgeted Cost Work 
for Performed (BCWP), Budgeted Cost Work Schedule (BCWS), Actual Cost of Work 
Performance (ACWP), Cost Varians (CV), Schedule Varians (SV), Cost Performance Index 
(CPI), dan Schedule Performance Index (SPI)[12][13]. 
2.1 Konsep Earned Value 
Dengan perkembangan proyek yang semakin besar, seringkali terjadi keterlambatan 
penyelesaian proyek dan pembengkakan biaya[14][15][16]. Maka konsep ini dapat di 
gunakan sebagai alat ukur kinerja yang mengintregasikan antara aspek anggaran dan aspek 
waktu[17]. Beberapa konsep untuk mengendalikan biaya antara lain: 
A. Budgeted Cost Work for Performed (BCWP) 
Budgeted Cost Work for Performed (BCWP) merupakan nilai yang di terima dari 
penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tertentu. Budgeted Cost Work for Performed 
(BCWP) ini juga disebut Earned Value. Yang dihitung berdasarkan akumulasi dari 
pekerjaan[18]. 
B. Budgeted Cost Work Schedule (BCWS) 
Budgeted Cost Work Schedule (BCWS) adalah anggaran biaya yang telah direncanakan 
berdasarkan jadwal pelaksanaan proyek. Sekaligus mengukur kinerja dari pelaksanaan 
pada proyek[19][20]. 
C. Actual Cost of Work Performance (ACWP) 
Actual Cost of Work Performance (ACWP) merupakan pengeluaran yang akan di gunakan 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalm suatu periode tertentu[21]. 
Ketiga nilai konsep tersebut dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 =  (%𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖𝑎𝑛) 𝑥 (𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛)      
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2.2 Analysis Varians 
Konsep ini menggunakan informasi tentang status terakhir kemajuan proyek pada 
saat pelaporan dengan menghitung jumlah unit pekerjaan yang telah diselesaikan kemudian di 
bandingkan dengan perencanaan atau melihat catatan penggunaan sumber daya[22][23]. 
Analysis varians dapat dihitung dengan persamaan berikut: 
𝐶𝑣 = 𝐵𝐶𝑊𝑃 − 𝐴𝐶𝑊𝑃          
𝑆𝑣 = 𝐵𝐶𝑊𝑃 − 𝐵𝐶𝑊𝑆          
Dimana: 
Cv = Cost Varians 
Sv = Schedule Varians 
 
2.3 Indeks Produktivitas dan Kinerja 
Indeks produktivitas dan kinerja terdiri dari indeks kinerja biaya atau Cost 
Performance Index (CPI), indesk kinerja jadwal atau Schedule Performance Index (SPI)[24] 
[25]. CPI dan SPI dapat dihitung dengan persamaan berikut: 
𝐶𝑃𝐼 = 𝐵𝐶𝑊𝑃/𝐴𝐶𝑊𝑃          
𝑆𝑃𝐼 = 𝐵𝐶𝑊𝑃/𝐵𝐶𝑊𝑆          
 
2.4 Alur Penelitian 
Penelitian dimulai dengan memahami literature mengenai konsep Earned Value, 
kemudian dilakukan pengambilan data pada lokasi proyek berupa nilai kontrak pada proyek, 
sumber dana proyek, lokasi pekerjaan proyek, dan waktu pelaksanaan proyek, dari data 
tersebut dilakukan pengolahan data menggunakan metode Earned Value untuk menentukan 
nilai BCWP, BCWS, ACWP, CV, SV, CPI, dan SPI, dari hasil terebut dilakukan penarikan 
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Sumber: Data diolah 
Gambar 1. Alur Penelitian 
 
3. Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian meliputi hasil analisa Budgeted Cost Work Schedule (BCWS), 
Budgeted Cost Work for Performed (BCWP), Actual Cost of Work Performance (ACWP), 
Cost Varians (CV),Schedule Varians (SV), Cost Performance Index (CPI) dan Schedule 
Performance Index (SPI) dengan uraian sebagai berikut: 
Pemahaman Literatur Mengenai konsep Earned Value 
Pengambilan Data Pada Lokasi Proyek Berupa 
- Nilai kontrak pada proyek 
- Sumber dana proyek 
- Lokasi pekerjaan proyek 
- Waktu pelaksanaan proyek 
Pengolahan Data 
- Schedule Proyek  
 
Analisis dan Pembahasan 
- Analisa hasil BCWS 
- Analisa hasil BCWP 
- Analisaa hasil ACWP 
- Analisa hasil CV 
- Analisa hasil SV 
- Analisa hasil CPI 
- Analisa hasil SPI 
Kesimpulan dan Saran 
Mulai 
Selesai 
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3.1 Hasil Analisis BCWS, BCWP, ACWP 
Perhitungan analisis data BCWS, BCWP, dan ACWP dilakukan pada minggu ke-1 
hingga minggu ke-12, berikut ini adalah hasil dari perhitungan tersebut: 
Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Nilai BCWS, BCWP, dan ACWP 
Minggu Bcws Kumulatif Bcwp Kumulatif Acwp Kumulatif 
M-1 Rp 32.400.660,040 - - 
M-2 Rp 64.801.320,080 Rp 78.687.317,240 Rp 225.500.000 
M-3 Rp 97.201.980,120 Rp 84.307.839,900 Rp 501.200.000 
M-4 Rp 126.296.450,360 Rp 117.369.737,900 Rp 766.200.000 
M-5 Rp 158.035.872,440 Rp 150.266.326,410 Rp 1.203.700.000 
M-6 Rp 217.877.907,820 Rp 235.400.713,760 Rp 1.588.700.000 
M-7 Rp 428.978.126,550 Rp 408.975.678,260 Rp 1.973.700.000 
M-8 Rp 895.646.816,820 Rp 914.657.408,170 Rp 2.349.500.000 
M-9 Rp 895.646.816,820 Rp 1.526.798.449,640 Rp 2.790.000.000 
M-10 Rp 895.646.816,820 Rp 2.711.075.636,000 Rp 3.240.060.000 
M-11 Rp 895.646.816,820 Rp 2.711.075.636,000 Rp 3.240.060.000 
M-12 Rp 1.216.677.846,400 Rp 3.040.372.140,080 Rp 3.678.560.000 
Sumber: Data diolah 
Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa nilai BCWS pada minggu ke-12 sebesar Rp 
1.216.677.846,400, BCWP pada minggu ke-12 sebesar Rp 3.040.372.140,080, dan nilai 
ACWP pada minggu ke-12 sebesar Rp 3.678.560.000. Hal tersebut menunjukkan pekerjaan 
yang telah dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran yang telah digunakan. 
Kemudian dari Tabel 1. dapat digambarkan dengan grafik hubungan antara nilai 
BCWS, BCWP, dan ACWP. 
 
Sumber: Data diolah 






















Grafik Hubungan BCWS, BCWP, dan ACWP
BCWS KUMULATIF BCWP KUMULATIF ACWP KUMULATIF
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Dari Gambar 2. dapat dilihat bahwa nilai BCWS pada minggu ke-8 hingga minggu ke-
12 lebih kecil dibanding nilai BCWP. Sementara untuk nilai ACWP dengan BCWP dari 
minggu ke-1 hingga minggu ke-12 masih lebih besar nilai ACWP. 
 
3.2 Hasil Analisis CV dan SV 
Perhitungan Cost Varians (CV) dan Schedule Varians (SV) dilakukan untuk 
mengetahui hasil perkiraan biaya yang telah dilakukan. Hasil perhitungan diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Hasil Analisis CV dan SV 
Minggu Cost Varians (CV) Schedule Varians (SV) 
M-1 - - 
M-2 -Rp 146.812.682,76 Rp 32.400.660,04 
M-3 - Rp 270.079.477,34 Rp 13.885.997,16 
M-4 - Rp 231.938.102,00 - Rp 91.581.457,46 
M-5 - Rp 404.603.411,49 - Rp 93.234.552,36 
M-6 - Rp 299.865.612,65 - Rp 125.139.283,93 
M-7 - Rp 211.425.035,50 - Rp 132.743.520,47 
M-8 Rp 129.881.729,91 - Rp 255.403.162,05 
M-9 Rp 171.641.041,47 - Rp 389.965.086,91 
M-10 Rp 734.217.186,36 - Rp 283.505.775,35 
M-11 - Rp 288.630.369,54 
M-12 - Rp 109.203.495,92 Rp 895.646.816,82 
Sumber: Data diolah 
Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai CV pada minggu ke-12 sebesar –Rp 
109.203.495,92, dan nilai SV pada minggu ke-12 sebesar Rp 895.646.816,82. Pendapatan 
minus menunjukkan bahwa biaya melebihi dari rencana yang telah dilakukan dan terjadi 
keterlambatan pekerjaan. 
 
3.3 Hasil Analisis CPI dan SPI 
Perhitungan Performance Index (CPI) dan Schedule Performance Index (SPI) 
dilakukan untuk mengetahui apakah waktu dan biaya pekerjaan sudah sesuai dengan rencana 
atau belum. Hasil perhitungan diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Nilai CPI dan SPI 
Minggu Cost Performance Index (CPI) 
Schedule Performance 
Index (SPI) 
M-1 - - 
M-2 0,349 1,214 
M-3 0,168 0,867 
M-4 0,153 0,929 
M-5 0,125 0,951 
M-6 0,148 1,080 
M-7 0,207 0,953 
M-8 0,389 1,021 
M-9 0,547 1,705 
M-10 0,837 3,027 
M-11 0,837 3,027 
M-12 0,827 2,499 
Sumber: Data diolah 
Dari Tabel 3. dapat dilihat hasil pada minggu ke-12 CPI = 0,827, dan untuk SPI = 
2,499. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai CPI kurang dari 1 yang berarti 
pengeluaran proyek lebih besar daripada rencana yang telah dilakukan. 
Kemudian dari Tabel 3. dapat digambarkan menjadi grafik hubungan nilai Cost 
Performance Index (CPI) dan Schedule Performance Index (SPI). 
 
Sumber: Data diolah  





















Grafik Hubungan Nilai CPI dan SPI
CPI SPI
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Dari Gambar 3. dapat dilihat bahwa nilai CPI dari minggu ke-1 hingga minggu ke-
12 nilainya kurang dari 1. Sedangkan untuk SPI pada minggu ke-8 hingga minggu ke-12 
nilainya lebih dari 1. Hal tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan pengeluaran biaya lebih 
besar dari rencana awal. 
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengamatan, pengambilan data, dan analisis data yang telah 
dilakukan pada Proyek pelebaran jalan Jombang – Ploso – Legundi –  Gresik maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kinerja Proyek pelebaran jalan Jombang – Ploso – Legundi – Gresik yaitu sebagai berikut. 
a. Nilai hasil analisis BCWS pada minggu ke-12 didapatkan sebesar Rp 
1.216.677.846,400. 
b. Nilai hasil analisis BCWP pada minggu ke-12 didapatkan sebesar Rp 
3.040.372.140,080. 
c. Nilai hasil analisis ACWP pada minggu ke-12 didapatkan sebesar Rp 3.678.560.000. 
2. Varian jadwal (SV) pada proyek ini memiliki nilai dengan berbagai kondisi dimana 
beberapa SV bernilai positif dan beberapa SV bernilai negatif. Hal ini menunjukkan  
bahwa proyek ini memiliki kinerja yang baik karena lebih banyak SV yang positif, yang 
artinya pelaksanaan proyek tidak mengalami keterlambatan dari yang direncanakan. 
3. Indeks kinerja jadwal (SPI) pada proyek ini memiliki nilai yang beragam. Pada kondisi 
nilai SPI  minggu pertama meningkat  dikarenakan proyek memulai pekerjaannya lebih 
awal sampai dengan minggu ke-8 nilai SPI lebih besar dari satu (>1) yang  artinya kinerja 
waktu pada proyek ini baik. 
4. Proyek pelebaran jalan dinilai kinerjanya kurang baik, hal ini ditunjukkan dengan 
terjadinya proyek mengalami keterlambatan dalam pelaksanaannya sehingga pihak 
pelaksana akan dikenakan denda atas keterlambatan proyek tersebut. 
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